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Abstrak

Ginseng adalah ramuan obat yang telah digunakan sebagai obat kuat hematopoietik selama jangka waktu yang
lama di kerajaan-kerajaan Asia termasuk Korea dan Cina. Ginseng diberi nama ilmiah Panax ginseng oleh C.A.
Meyer seorang ilmuwan Uni Soviet pada tahun 1843, yang menunjukkan kemampuan menyembuhkan segala
macam penyakit. Ginseng, yang telah digunakan untuk tujuan pengobatan sejak dahulu kala, adalah ginseng
Korea. Budidaya ginseng Korea bisa dikatakan sebagai pertanian terkendali tertua yang mempertahankan metode
pertanian organik tradisional. Ginseng merah mengacu pada produk yang dikukus atau diolah dengan panas untuk
tujuan menyimpan ginseng mentah dalam waktu lama, atau dikeringkan dan dikomersialkan dengan membuat
pati ginseng menjadi gelatin menggunakan metode lain. Ginseng merah diolah sehingga kadar airnya kurang dari
15% menggunakan proses seperti pengukusan ginseng dan pengeringan ginseng mentah yang dibudidayakan
selama 6 tahun. Selama proses pembuatan, reaksi pencoklatan biurea diajukan, menyebabkan warna coklat tua,
dan pemrosesan dilakukan sehingga tampilan yang sangat keras diperoleh, dengan demikian menghasilkan
produk ginseng yang mempertahankan bentuk aslinya.







